BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan
Analisis penelitian pada dua siklus pertama menunjukkan bahwa siswa kelas

V SD Negeri 99/111 Sungai Pegeh Kabupaten Kerinci dapat memperoleh manfaat
dari model pembelajaran kooperatif gabungan dalam mata pelajaran IPA.
Pertumbuhan hasil belajar siswa antara siklus | dan Il rata-rata. Siklus I memiliki
persentase 40% (atau rata-rata 56,6), sedangkan siklus Il memiliki rata-rata 80%
(atau 80). Hasilnya, kami telah mencapai indikator keberhasilan yang kami
targetkan yaitu 80% ketuntasan hasil belajar IPA siswa. Hasil belajar yang lebih

baik bagi siswa dihasilkan dari penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,

dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Agar model pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru diharapkan terampil
merencanakan pembelajaran IPA yang menggunakannya.

2. Penerapannya, penulis penelitian mengusulkan agar pendidik
mengadopsi paradigma pembelajaran kooperatif di kelas.

3. proses pembelajaran dengan mempertimbangkan tahapan model
pembelajaran kooperatif bersama dan jangka waktu pelaksanaan. Inilah
sebabnya mengapa sangat penting bagi pendidik yang relevan untuk

memiliki pemahaman yang kuat tentang prosedur pedagogi.
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4. melalui penerapan model pembelajaran kooperatif, memastikan
pembelajaran berjalan sesuai rencana.

5. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diharapkan guru menerapkan
paradigma pembelajaran kooperatif bersama ke dalam proses

pembelajaran IPA.
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